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Abstract: This research aims to develop sustainable entrepreneurship in 

economics education based on the principles of Islamic economics. 

Through literature review, this study shows that sustainable 

entrepreneurship refers to business practices that integrate economic, 

social, and environmental aspects in a balanced manner at all 

operational stages, with the goal of achieving long-term profits while 

providing positive impacts on society and the environment. Islamic 

economic principles, such as justice, ethics, and the prohibition of riba, 

have strong relevance in the world of entrepreneurship and economics 

education. Applying these values can form a strong foundation for 

sustainable business practices and educate the younger generation to 

become leaders with a broader and more ethical economic vision. 

Therefore, this research recommends the development of an economics 

education curriculum that integrates Islamic economic principles and 

sustainable entrepreneurship to create a more just, sustainable, and 

comprehensive economic environment that considers the welfare of 

society as a whole. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kewirausahaan 

berkelanjutan dalam pendidikan ekonomi dengan pendekatan 

berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Melalui literatur review, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan berkelanjutan 

mengacu pada praktik bisnis yang mengintegrasikan aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan secara seimbang dalam semua tahapan 

operasional, dengan tujuan mencapai keuntungan jangka panjang sambil 

memberikan dampak positif pada masyarakat dan lingkungan. Prinsip-

prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, etika, dan larangan riba, 

memiliki relevansi yang kuat dalam dunia kewirausahaan dan pendidikan 

ekonomi. Menerapkan nilai-nilai ini dapat membentuk dasar yang kuat 

bagi praktik bisnis yang berkelanjutan dan mendidik generasi muda 

untuk menjadi pemimpin yang memiliki visi ekonomi yang lebih luas dan 

beretika. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan kurikulum pendidikan ekonomi yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dan kewirausahaan berkelanjutan untuk 

menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.  
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan berkelanjutan telah mengemuka sebagai fokus utama dalam panggung ekonomi 

global yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat. Dalam suasana ini, tantangan-tantangan 

seperti perubahan iklim yang semakin mengkhawatirkan, ketidaksetaraan sosial yang terus merajalela, 

dan keterbatasan sumber daya alam yang semakin terasa menjadi sorotan utama (Adeline & Slamet, 

2021). Paradigma bisnis konvensional yang semata-mata mengedepankan keuntungan finansial tanpa 

memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan jangka panjang semakin dirasa tidak lagi relevan. 

Dalam menjawab panggilan kompleksitas tantangan ini, masyarakat perlu beranjak dari pendekatan 

ekonomi yang bersifat sempit dan beralih ke model yang lebih holistik. Di tengah keadaan yang rumit 

ini, kebutuhan untuk mengadopsi pendekatan ekonomi yang melampaui profit semata menjadi makin 

mendesak. Praktik bisnis yang mengutamakan dampak sosial yang positif dan menjaga keseimbangan 

lingkungan menjadi sangat penting. Paradigma bisnis baru ini merangkul prinsip-prinsip 

kewirausahaan berkelanjutan, yang tidak hanya melibatkan aspek finansial, tetapi juga 

mengintegrasikan pertimbangan etika, sosial, dan lingkungan dalam semua tahap bisnis. 

Tatkala kita menghadapi era ekonomi yang semakin kompleks dan dinamis, terdapat panggilan 

yang jelas bagi dunia bisnis untuk mengadopsi pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Dalam suasana di mana tantangan-tantangan global seperti perubahan iklim yang semakin 

mengkhawatirkan, pertumbuhan ketidaksetaraan sosial yang terus berlanjut, dan kelangkaan sumber 

daya alam yang semakin terasa, paradigma bisnis yang semata-mata berfokus pada pencapaian 

keuntungan instan dirasa kurang memadai. Dalam konteks ini, kewirausahaan berkelanjutan muncul 

sebagai jawaban konkret atas kebutuhan mendesak akan transformasi bisnis yang lebih mendalam. 

Kewirausahaan berkelanjutan bukan sekadar pendekatan bisnis, tetapi juga suatu landasan untuk 

mengarahkan para pengusaha dan calon pengusaha menuju pemahaman yang lebih luas dan kedalam 

tentang arti sejati dari bisnis. Melalui prinsip-prinsipnya yang menekankan pada tanggung jawab 

sosial dan lingkungan, kewirausahaan berkelanjutan mendorong individu untuk tidak hanya berfokus 

pada keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga pada dampak jangka panjang terhadap bumi 

dan masyarakat yang mendiami planet ini (Nuringsih & Edalmen, 2021). 

Menghadapi tantangan global yang semakin mendesak, seperti perubahan iklim yang 

mengancam dan ketidaksetaraan yang terus tumbuh, praktek kewirausahaan yang berkelanjutan 

menjadi suatu keharusan. Dengan mengintegrasi nilai-nilai sosial, ekologis, dan etika dalam aktivitas 

bisnis, kita tidak hanya menciptakan model bisnis yang menghasilkan keuntungan, tetapi juga mampu 

menjembatani kesenjangan sosial, merawat lingkungan, dan memberikan kontribusi pada 

kesejahteraan umum. Inilah esensi dari menciptakan masa depan yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

penuh wawasan ke depan. Dalam konsekuensi lebih besar, langkah-langkah menuju kewirausahaan 

berkelanjutan akan memainkan peran penting dalam membentuk dunia yang lebih baik, yang 

menghargai nilai-nilai ekonomi dan kemanusiaan dalam harmoni yang seimbang. 

Dalam konteks pendidikan ekonomi, integrasi prinsip-prinsip kewirausahaan berkelanjutan 

menjadi suatu keharusan yang sangat mendesak (Saputra & Puspitowati, 2021). Lembaga-lembaga 

pendidikan memiliki peran yang sangat sentral dalam membentuk pola pikir dan perilaku generasi 
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muda, terutama mereka yang berpotensi menjadi calon pengusaha di masa depan. Mendorong para 

mahasiswa untuk melihat melampaui batas keuntungan finansial instan menjadi esensi dalam 

menciptakan generasi pengusaha yang berdaya saing dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip 

kewirausahaan berkelanjutan, yang mencakup pertimbangan terhadap dampak sosial, pemerataan 

keadilan, serta upaya pelestarian lingkungan, haruslah menjadi inti dari kurikulum pendidikan 

ekonomi. Dalam hal ini, pengajaran tidak hanya fokus pada pemahaman tentang teori bisnis dan 

praktik finansial semata, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial kepada 

para calon pengusaha. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya dilatih menjadi pengusaha yang 

mampu meraih kesuksesan materi, tetapi juga memiliki kesadaran tentang implikasi sosial dan 

lingkungan dari setiap keputusan bisnis yang mereka buat. 

Ketika prinsip-prinsip kewirausahaan berkelanjutan menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan ekonomi, tujuan yang dikejar tidak sekadar mempersiapkan para mahasiswa untuk 

menjadi pengelola bisnis yang sukses secara finansial (Utomo et al., 2020). Lebih dari itu, pendidikan 

ekonomi yang mengadopsi prinsip-prinsip kewirausahaan berkelanjutan bertujuan untuk melahirkan 

para agen perubahan yang memiliki kemampuan untuk memberikan dampak positif pada masyarakat 

dan lingkungan global. Dengan menyematkan elemen-elemen seperti pertimbangan sosial, aspek 

keadilan, dan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan dalam proses pembelajaran ekonomi, 

lembaga pendidikan bukan hanya mengajarkan keterampilan bisnis semata. Lebih dari itu, mereka 

memberikan kontribusi nyata dalam membentuk generasi calon pengusaha yang memiliki perspektif 

yang lebih luas dan berkomitmen untuk menjadikan bisnis sebagai alat untuk mencapai tujuan lebih 

besar daripada sekadar profit finansial. 

Dalam lingkungan yang semakin terglobalisasi dan saling terkait, dampak dari setiap keputusan 

bisnis dapat dirasakan di berbagai penjuru dunia (Mambu et al., 2019). Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan yang mengajarkan prinsip-prinsip kewirausahaan berkelanjutan berperan penting dalam 

membentuk calon pengusaha yang berpikir global, memiliki wawasan yang lebih dalam terhadap 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari tindakan mereka. Dengan cara ini, lulusan-lulusan dari 

program ini tidak hanya menjadi pemimpin bisnis yang sukses, tetapi juga menjadi agen perubahan 

yang mampu membentuk sistem ekonomi global yang lebih adil, berkelanjutan, dan positif. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan berkelanjutan dalam pendidikan ekonomi, kita 

merangkul peluang untuk membentuk generasi pengusaha yang memiliki pandangan yang lebih luas 

dan pemahaman yang lebih mendalam tentang arti sejati dari kesuksesan bisnis. Lebih dari sekadar 

ukuran finansial, mereka akan menyadari bahwa keberhasilan dalam dunia bisnis sejatinya terukur 

dari dampak positif yang mampu dihasilkan bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 

Pendidikan ekonomi memainkan peran strategis dalam membentuk paradigma baru dalam 

dunia bisnis yang tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada tanggung jawab etika dan 

lingkungan (Arifudin et al., 2021). Dalam dunia di mana tantangan global seperti perubahan iklim, 

ketidaksetaraan, dan keberlanjutan sumber daya menjadi semakin mendesak, pendekatan ini menjadi 

lebih penting daripada sebelumnya. Mahasiswa yang dilatih dengan prinsip-prinsip kewirausahaan 

berkelanjutan akan menjadi pemimpin bisnis yang mampu mengambil keputusan dengan 

mempertimbangkan implikasi sosial, ekologis, dan etisnya. Sebagai agen perubahan, pendidikan 
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ekonomi memberikan dasar yang kuat untuk menciptakan budaya bisnis yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Mahasiswa yang telah melewati pendidikan ini akan membawa paradigma baru dalam 

dunia bisnis, di mana keuntungan finansial akan selalu diimbangi dengan dampak yang positif pada 

masyarakat dan lingkungan. Ini bukan hanya transformasi dalam tindakan bisnis semata, melainkan 

revolusi dalam cara kita memandang ekonomi sebagai kekuatan yang mampu menciptakan perubahan 

nyata dan berkelanjutan bagi dunia kita. 

 

METODE 

Metode penelitian studi literatur yang diadopsi dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang Pengembangan Kewirausahaan Berkelanjutan dalam Pendidikan 

Ekonomi dengan Pendekatan Berdasarkan Prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Dengan pendekatan ini, 

penelitian akan mengumpulkan, mengulas, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan topik tersebut. Tinjauan literatur akan menjadi fondasi penting dalam mengidentifikasi 

pemahaman teoretis yang ada terkait dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan kewirausahaan 

berkelanjutan. Dalam fase ini, literatur tentang teori ekonomi Islam, konsep kewirausahaan 

berkelanjutan, dan penggabungan keduanya akan dicari dan dianalisis secara komprehensif. Sumber-

sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan riset, dan publikasi ilmiah lainnya, 

akan diidentifikasi dan diurai untuk menggali perspektif yang berbeda terkait dengan pendekatan 

yang diusulkan. 

Selanjutnya, data yang dihasilkan dari studi literatur akan dianalisis secara sistematis. 

Perbandingan dan sintesis dari berbagai konsep, teori, dan pandangan yang ditemukan dalam literatur 

akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi 

Islam dapat diintegrasikan dalam pengembangan kewirausahaan berkelanjutan dalam pendidikan 

ekonomi. Dengan mengandalkan metode penelitian studi literatur, penelitian ini akan menghasilkan 

wawasan yang substansial tentang cara-cara di mana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan ekonomi untuk mengembangkan kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Selain itu, metode ini akan memberikan dasar yang kokoh untuk menghubungkan teori dengan 

praktik dalam upaya membentuk generasi pengusaha yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip ekonomi Islam serta kesadaran terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 

aktivitas ekonomi mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kewirausahaan Berkelanjutan: Konsep dan Implikasi 

a. Definisi dan karakteristik kewirausahaan berkelanjutan 

Kewirausahaan berkelanjutan mengacu pada praktik bisnis yang mengintegrasikan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang dalam semua tahapan operasional, 

dengan tujuan mencapai keuntungan jangka panjang sambil memberikan dampak positif pada 

masyarakat dan lingkungan (Istiqomah et al., 2023). Karakteristik utama dari kewirausahaan 

berkelanjutan meliputi kesadaran terhadap dampak sosial dan lingkungan, inovasi untuk 

menciptakan solusi yang berkelanjutan, dan tanggung jawab dalam mengelola aspek-aspek 

non-finansial bisnis (Saragih & Elisabeth, 2020). Pertama, kesadaran terhadap dampak sosial 
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dan lingkungan mengartikan bahwa pengusaha berkelanjutan memahami konsekuensi sosial 

dan lingkungan dari setiap keputusan bisnis yang diambil. Mereka berupaya meminimalkan 

dampak negatif dan mengoptimalkan dampak positif, termasuk memerhatikan kesejahteraan 

karyawan, konsumen, komunitas, serta dampak ekologis dari aktivitas mereka (Wang & Chiu, 

2015). 

Kedua, inovasi merupakan inti dari kewirausahaan berkelanjutan (Djodjobo & Tawas, 

2014). Pengusaha berkelanjutan mencari cara baru untuk mengatasi tantangan sosial dan 

lingkungan melalui produk, layanan, dan model bisnis yang inovatif. Inovasi ini dapat 

melibatkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien, pengembangan produk ramah 

lingkungan, atau metode produksi yang lebih berkelanjutan secara ekonomi. Ketiga, tanggung 

jawab adalah komponen esensial dari kewirausahaan berkelanjutan. Pengusaha berkelanjutan 

mengenali tanggung jawab mereka terhadap kesejahteraan umum dan masa depan planet. 

Mereka berkomitmen untuk menerapkan praktik bisnis yang adil, etis, dan berkelanjutan, serta 

memastikan bahwa operasi bisnis mereka tidak merugikan masyarakat atau merusak 

lingkungan. Kewirausahaan berkelanjutan menciptakan sinergi antara aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dalam upaya meraih keuntungan jangka panjang yang seimbang dengan 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Ini bukan sekadar model bisnis baru, 

melainkan juga suatu paradigma yang mendorong perubahan positif dalam dunia bisnis, 

memberikan solusi inovatif untuk tantangan global, dan menghubungkan pertumbuhan 

ekonomi dengan keseimbangan ekologis dan kesejahteraan sosial. 

 

b. Pentingnya kewirausahaan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan sosial dan 

ekonomi 

Kewirausahaan berkelanjutan memegang peran sentral dalam menghadapi dinamika 

kompleks yang mewarnai sosial dan ekonomi era modern. Pendekatan ini menegaskan 

komitmen pada penciptaan nilai jangka panjang yang melibatkan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam satu kesatuan yang selaras (Kurniawan & Nuringsih, 2022). Dengan 

menggabungkan inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan tanggung jawab sosial, kewirausahaan 

berkelanjutan menciptakan sinergi yang kuat. Praktik bisnis berkelanjutan menjadi jembatan 

penting untuk mengurangi dampak negatif pada lingkungan dengan mengadopsi model 

produksi dan konsumsi yang ramah lingkungan. Selain itu, komitmen terhadap kesejahteraan 

masyarakat memunculkan dampak positif melalui peningkatan akses terhadap pekerjaan, 

pendidikan, dan layanan dasar. 

Pertumbuhan ekonomi inklusif, yang menjadi tujuan krusial, terwujud melalui 

kewirausahaan berkelanjutan. Dengan memberdayakan kelompok-kelompok marginal, 

mengurangi kesenjangan ekonomi, dan menciptakan peluang usaha bagi komunitas yang 

terpinggirkan, kewirausahaan berkelanjutan berperan sebagai pendorong inklusivitas. 

Penerapan tindakan proaktif untuk mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim dan 

ketidaksetaraan menjadi tonggak kunci. Melalui inovasi berkelanjutan, kewirausahaan 
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menjadi katalis positif yang mengarahkan perubahan sosial yang lebih besar (Alhadihaq & 

Ansori, 2022).  

Kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, bisnis, dan masyarakat sipil menjadi 

landasan utama untuk mencapai transformasi berkelanjutan. Pemerintah dapat menciptakan 

regulasi yang mendorong praktik bisnis berkelanjutan dan memberikan insentif bagi inovasi 

ramah lingkungan (Godey et al., 2016). Bisnis memiliki peran kunci dalam mengintegrasikan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan ke dalam model operasional mereka, menciptakan nilai 

jangka panjang. Sementara itu, masyarakat sipil, dengan perannya sebagai pengawas dan 

pendorong perubahan, dapat memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam praktik bisnis. 

Dalam keseluruhan, kewirausahaan berkelanjutan berfungsi sebagai pionir perubahan positif. 

Dengan menggabungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu pendekatan yang 

holistik, kewirausahaan berkelanjutan memiliki potensi untuk membentuk masa depan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Kunci keberhasilannya terletak pada kolaborasi yang kokoh antara 

semua pemangku kepentingan, mendorong serta menjembatani visi bersama menuju 

masyarakat yang lebih adil dan lingkungan yang lebih sehat. 

 

2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam: Pemahaman dan Relevansi 

a. Penjelasan tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, kebebasan ekonomi 

yang etis, dan pelarangan riba. 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam membentuk kerangka kerja yang unik dan berlandaskan 

pada nilai-nilai moral dan etika. Salah satu prinsip utama dalam ekonomi Islam adalah 

keadilan, yang merupakan pilar fondasi dalam semua transaksi ekonomi. Keadilan berarti 

distribusi yang adil dan merata dari kekayaan dan sumber daya ekonomi di antara semua 

anggota masyarakat. Prinsip ini mencakup perlindungan terhadap hak-hak individu dan 

mencegah eksploitasi yang tidak adil. Selain itu, prinsip kebebasan ekonomi yang etis juga 

menjadi landasan penting dalam ekonomi Islam (Gait & Worthington, 2007). Kebebasan 

dalam berusaha dan bertransaksi diiringi dengan tanggung jawab moral terhadap masyarakat. 

Ini berarti bahwa meskipun ada kebebasan dalam menjalankan bisnis, tetapi tindakan tersebut 

tidak boleh melanggar norma-norma moral dan etika yang dianut dalam Islam (Ilmiyah et al., 

2023). 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam menekankan pentingnya menghindari riba (bunga) 

sebagai praktik yang merugikan masyarakat dan mengarah pada ketidakadilan ekonomi. 

Prinsip ini mengajarkan pentingnya transaksi yang adil dan menghindari eksploitasi ekonomi 

melalui pemberian atau penerimaan bunga (Hafsa & Aström, 2011). Dalam kerangka kerja 

ekonomi Islam yang berfokus pada keadilan, etika, dan distribusi yang merata, penerapan 

prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih adil, 

berkelanjutan, dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Melalui 

penerapan prinsip-prinsip ini, ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. 
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b. Relevansi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam konteks kewirausahaan dan pendidikan 

ekonomi 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks 

kewirausahaan dan pendidikan ekonomi. Dalam kewirausahaan, prinsip-prinsip ini dapat 

membentuk dasar untuk praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan. Konsep keadilan 

dalam ekonomi Islam mendorong para wirausahawan untuk mempertimbangkan implikasi 

sosial dari bisnis mereka, memastikan distribusi yang adil dari manfaat ekonomi, dan 

menghindari praktik yang merugikan masyarakat atau lingkungan. Ini dapat mendorong 

pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan dan inklusif, dengan memperhatikan 

kesejahteraan semua pemangku kepentingan (Hafsa & Aström, 2011). 

Prinsip kebebasan ekonomi yang etis juga dapat membentuk karakter wirausahawan 

dalam mengelola bisnis. Wirausahawan yang mengamalkan prinsip ini akan menjalankan 

bisnis dengan transparansi, integritas, dan tanggung jawab sosial. Mereka akan menghindari 

tindakan eksploitasi atau penipuan, yang pada gilirannya dapat membangun reputasi yang baik 

dan memperoleh kepercayaan masyarakat. Dalam pendidikan ekonomi, prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dapat memberikan pandangan yang lebih luas dan berlandaskan nilai kepada 

para pelajar. Ini dapat membantu melahirkan lulusan yang memahami pentingnya keadilan 

dalam kerangka ekonomi, serta memiliki kesadaran etika yang kuat dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Pendidikan ekonomi yang mendasarkan pada prinsip-prinsip Islam juga 

dapat membantu menghasilkan para profesional yang memiliki keterampilan analitis dan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana mengembangkan bisnis dengan tetap 

memprioritaskan kesejahteraan masyarakat (Negara et al., 2021). 

Selain itu, prinsip larangan riba dalam ekonomi Islam memiliki dampak langsung pada 

produk keuangan dan pembiayaan dalam dunia bisnis. Ini mendorong pengembangan 

alternatif model keuangan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

pembiayaan syariah yang berdasarkan pada pembagian risiko dan keuntungan yang adil. 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam memiliki relevansi yang kuat dalam dunia kewirausahaan dan 

pendidikan ekonomi, karena menerapkan nilai-nilai keadilan, etika, dan larangan riba dapat 

membentuk dasar yang kuat bagi praktik bisnis yang berkelanjutan dan mendidik generasi 

muda untuk menjadi pemimpin yang memiliki visi ekonomi yang lebih luas dan beretika. 

 

3. Strategi dan pendekatan untuk mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan 

berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan ekonomi 

Integrasi pembelajaran kewirausahaan berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan ekonomi 

dapat dilakukan melalui beberapa strategi dan pendekatan yang holistik. Salah satu strategi utama 

adalah mengaitkan konsep kewirausahaan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial dalam semua tingkat pendidikan. Pertama, melibatkan studi kasus nyata dan contoh 

kontemporer yang menyoroti bagaimana pengusaha telah berhasil mengintegrasikan prinsip-
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prinsip kewirausahaan berkelanjutan dalam bisnis mereka. Ini dapat memberikan ilustrasi konkret 

tentang bagaimana inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan dampak positif sosial dapat berjalan 

seiring. Kedua, menciptakan modul atau mata pelajaran khusus yang fokus pada kewirausahaan 

berkelanjutan. Mata pelajaran ini dapat membahas konsep-konsep dasar kewirausahaan sambil 

mengintegrasikan prinsip-prinsip berkelanjutan dalam setiap aspeknya. Selain itu, dapat 

melibatkan simulasi bisnis atau proyek-proyek praktis yang menantang siswa untuk 

mengembangkan rencana bisnis yang mengutamakan keberlanjutan. 

Ketiga, mendekati pembelajaran kewirausahaan berkelanjutan secara lintas disiplin. Ini bisa 

melibatkan kolaborasi antara mata pelajaran ekonomi, ilmu lingkungan, etika bisnis, dan ilmu 

sosial lainnya. Dalam kerangka lintas disiplin, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang bagaimana kewirausahaan dapat memainkan peran dalam mengatasi 

tantangan sosial dan ekologis (Davis, 2013). Keempat, mengintegrasikan teknologi dan inovasi 

dalam pembelajaran. Siswa dapat diajak untuk mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk menciptakan solusi inovatif yang berkelanjutan dalam bisnis. Ini juga 

melibatkan pembelajaran tentang perkembangan teknologi yang dapat mendukung praktik bisnis 

berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan untuk menggabungkan kewirausahaan dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan dalam pengajaran ekonomi. Ini membantu menghasilkan generasi muda 

yang memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kewirausahaan dapat 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan inklusif. 

 

4. Rancangan kurikulum yang menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mata 

pelajaran terkait kewirausahaan 

Rancangan kurikulum yang menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mata 

pelajaran kewirausahaan akan menciptakan pendekatan pembelajaran yang holistik dan sesuai 

dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Dalam mata pelajaran kewirausahaan, konsep-konsep seperti 

kepemilikan, pengelolaan, dan alokasi sumber daya akan diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam seperti keadilan, berbagi, dan keberkahan. Para siswa akan diajarkan bagaimana 

menerapkan prinsip-prinsip seperti syariah dalam pengambilan keputusan bisnis, termasuk 

pembagian keuntungan yang adil, menghindari riba (bunga), serta menghormati hak asasi 

manusia dalam lingkungan bisnis (Asutay, 2007). 

Selain itu, dalam rancangan ini, konsep mudharabah (kerjasama bagi hasil) dan musharakah 

(kerjasama modal) dapat diaplikasikan dalam studi kasus bisnis, di mana siswa belajar untuk 

bekerja sama dan berbagi risiko dan keuntungan. Prinsip gharar (ketidakpastian yang tidak 

diinginkan) dan maysir (spekulasi atau perjudian) juga dapat dibahas dalam konteks menghindari 

praktik bisnis yang bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam (Sandikci, 2011). Materi 

pembelajaran juga dapat mencakup pemahaman tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui usaha mikro dan kecil yang sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Siswa dapat 

diajarkan tentang konsep zakat (sumbangan wajib) dan sedekah (sumbangan sukarela), serta 

bagaimana implementasinya dalam bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Pengajaran praktis juga dapat diterapkan, seperti studi kasus bisnis nyata yang menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, siswa akan dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dapat membentuk landasan bisnis yang berkelanjutan dan etis. Rancangan kurikulum yang 

menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mata pelajaran kewirausahaan akan 

memberikan pendekatan yang holistik dan bernilai moral bagi pembelajaran kewirausahaan. Ini 

akan membekali siswa dengan pemahaman tentang bagaimana berwirausaha dapat berjalan 

sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, menghasilkan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan, serta mempromosikan keadilan dan keberkahan dalam dunia bisnis. 

 

5. Pemberdayaan Mahasiswa untuk Berwirausaha Berkelanjutan 

a. Inisiatif dan program-program yang mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan berkelanjutan 

Dalam upaya mendukung keterampilan kewirausahaan berkelanjutan, institusi 

pendidikan juga dapat melibatkan mitra industri dan pebisnis yang telah berhasil dalam bidang 

ini. Kolaborasi dengan pemimpin bisnis berkelanjutan dapat memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk belajar dari pengalaman dan pengetahuan mereka. Selain itu, institusi juga 

dapat mengadakan kompetisi atau acara yang mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 

ide-ide bisnis berkelanjutan dan memberikan penghargaan kepada yang terbaik (Karbasivar 

& Yarahmadi, 2011).  

Selain itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

kewirausahaan berkelanjutan dalam kurikulum mereka. Dalam mata pelajaran seperti 

manajemen bisnis, pemasaran, atau inovasi, diperlukan pemahaman tentang bagaimana 

prinsip-prinsip berkelanjutan dapat diterapkan dalam praktik bisnis (Istiqomah, 2023). 

Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan ini kepada mahasiswa, institusi dapat 

membantu menciptakan generasi wirausaha yang peduli terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Selanjutnya, selain fokus pada keterampilan bisnis dan teknis, institusi juga dapat 

menekankan pentingnya etika dan nilai-nilai berkelanjutan dalam pengembangan wirausaha. 

Mahasiswa dapat diajarkan tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan yang perlu 

dipertimbangkan dalam memulai dan menjalankan bisnis mereka (Muhammad, 2022). Dalam 

rangka mendukung implementasi inisiatif dan program-program ini, institusi pendidikan juga 

dapat menjalin kemitraan dengan organisasi atau lembaga yang berfokus pada kewirausahaan 

berkelanjutan.  

Misalnya, mengikuti program sertifikasi atau memanfaatkan sumber daya yang mereka 

sediakan untuk melengkapi pengetahuan dan keterampilan mahasiswa (Sánchez, 2013). 

Sebagai institusi pendidikan, penting bagi kita untuk memberikan dukungan dan mendorong 

mahasiswa kami dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan berkelanjutan 

(POTURAK & SOFTIĆ, 2019). Dengan memberikan pelatihan, workshop, dukungan 

pendanaan, dan akses ke mentor dan konsultan, kami dapat memberikan dorongan yang 
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diperlukan bagi mahasiswa untuk menciptakan bisnis yang memberikan dampak positif bagi 

lingkungan dan masyarakat (Lin & Wu, 2014). 

 

 

 

b. Metode pembelajaran yang mempromosikan kreativitas, inovasi, dan etika bisnis dalam 

lingkungan berbasis Islam 

Metode pembelajaran yang mempromosikan kreativitas, inovasi, dan etika bisnis dalam 

lingkungan berbasis Islam melibatkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam pembelajaran bisnis.Pendekatan ini melibatkan 

pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam yang relevan dengan bisnis, seperti 

keadilan, kejujuran, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan. Siswa diajak untuk 

mempertimbangkan nilai-nilai ini dalam pengambilan keputusan bisnis dan 

mengaplikasikannya dalam konteks nyata.Selain itu, metode ini juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kreatif dan inovatif. Mereka didorong untuk berpikir di luar 

kotak, mencari solusi yang baru dan unik, serta mengembangkan ide-ide yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat (Hutami et al., 2022). Dalam konteks bisnis Islam, 

kreativitas dan inovasi haruslah sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan 

kebaikan dan kemaslahatan umum. 

Etika bisnis juga menjadi fokus utama dalam metode ini (Orinaldi, 2020). Siswa 

diajarkan untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis yang berlandaskan 

Islam, seperti transparansi, keadilan dalam berbisnis, menghindari riba dan praktik-praktik 

yang merugikan, serta memperhatikan tanggung jawab sosial dalam menjalankan bisnis.  

Metode pembelajaran yang mempromosikan kreativitas, inovasi, dan etika bisnis dalam 

lingkungan berbasis Islam juga dapat melibatkan pendekatan praktis dan interaktif. Siswa 

dapat terlibat dalam studi kasus bisnis yang relevan dengan konteks Islam, diskusi kelompok 

yang mendorong pemikiran kritis, dan simulasi bisnis yang memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan bisnis. Dengan 

mengadopsi metode pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip Islam dalam konteks bisnis. Mereka juga dapat 

mengembangkan keterampilan kreatif, inovatif, dan etis yang diperlukan untuk menjadi 

pemimpin bisnis yang sukses dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

 

6. Evaluasi dan Peningkatan Program Kewirausahaan Berkelanjutan 

Metode evaluasi efektivitas program kewirausahaan berkelanjutan berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam dapat dilakukan dengan mengacu pada beberapa indikator kunci. Pertama, 

program kewirausahaan harus mampu memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi 

masyarakat. Hal ini dapat diukur dengan melihat pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh 

program, baik dalam hal peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, maupun 
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pengembangan infrastruktur ekonomi (Ayuni Putri et al., 2022). Selain itu, program 

kewirausahaan juga harus mampu mempromosikan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. Hal ini dapat diukur dengan melihat sejauh 

mana program mampu memperhatikan kebutuhan masyarakat secara adil, memperhatikan 

lingkungan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Metode evaluasi juga dapat melibatkan pengukuran dampak sosial dari program 

kewirausahaan. Program harus mampu memberikan manfaat sosial yang signifikan bagi 

masyarakat, seperti meningkatkan kesejahteraan, memperkuat hubungan sosial, dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam yang positif. Selain itu, program kewirausahaan juga harus 

mampu mempromosikan inovasi dan kreativitas dalam bisnis. Hal ini dapat diukur dengan melihat 

sejauh mana program mampu menghasilkan ide-ide baru dan unik dalam bisnis, serta mendorong 

pengembangan produk dan layanan yang inovatif dan berkelanjutan (Gusti et al., 2017). 

Metode evaluasi efektivitas program kewirausahaan berkelanjutan berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam juga dapat melibatkan pengukuran keberlanjutan bisnis yang dihasilkan 

oleh program. Bisnis yang berkelanjutan harus mampu mempertimbangkan dampak jangka 

panjang dari keputusan bisnis, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Hal ini dapat 

diukur dengan melihat sejauh mana bisnis yang dihasilkan oleh program mampu bertahan dalam 

jangka panjang dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 

7. Tantangan dan Peluang dalam Mengintegrasikan Prinsip Ekonomi Islam dalam 

Kewirausahaan Berkelanjutan 

Mengintegrasikan prinsip ekonomi Islam dalam kewirausahaan berkelanjutan dapat 

memberikan banyak peluang bagi pengusaha untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Namun, ada juga beberapa tantangan 

yang perlu dihadapi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

kewirausahaan berkelanjutan (Głodowska, 2017). Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam dan bagaimana mengaplikasikannya dalam 

bisnis. Banyak pengusaha yang belum memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam secara 

mendalam, sehingga sulit bagi mereka untuk mengintegrasikannya dalam bisnis mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi 

Islam dan bagaimana mengaplikasikannya dalam konteks bisnis. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya dukungan dari lembaga keuangan dan pemerintah. 

Lembaga keuangan dan pemerintah seringkali belum memahami atau tidak mendukung 

pengembangan bisnis yang berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam. Hal ini dapat menghambat 

pengembangan bisnis yang berkelanjutan dan berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam (Putra, 

2019). Namun, ada juga banyak peluang dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dalam kewirausahaan berkelanjutan. Salah satu peluangnya adalah meningkatnya permintaan 

pasar untuk produk dan layanan yang berkelanjutan dan berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Hal ini dapat membuka peluang bisnis baru bagi pengusaha yang mampu mengembangkan 

produk dan layanan yang berkelanjutan dan berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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Selain itu, pengembangan kewirausahaan berkelanjutan berbasis prinsip-prinsip ekonomi 

Islam juga dapat membuka peluang untuk memperkuat hubungan sosial dan mempromosikan 

nilai-nilai Islam yang positif. Bisnis yang berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat 

memperkuat hubungan sosial dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat secara adil dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan (Aziz & Samad, 2016). 

Mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kewirausahaan berkelanjutan dapat 

memberikan banyak peluang bagi pengusaha untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Namun, ada juga beberapa tantangan 

yang perlu dihadapi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

kewirausahaan berkelanjutan, seperti kurangnya pemahaman dan dukungan dari lembaga 

keuangan dan pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman 

dan dukungan terhadap pengembangan kewirausahaan berkelanjutan berbasis prinsip-prinsip 

ekonomi Islam (Wang & Hazen, 2016). 

 

 SIMPULAN  

Pengembangan kewirausahaan berkelanjutan dalam pendidikan ekonomi dengan 

pendekatan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam melibatkan pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam yang relevan dengan bisnis. Prinsip-prinsip ini mencakup 

konsep keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial yang menjadi landasan dalam 

mengembangkan kewirausahaan berkelanjutan. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk 

mempertimbangkan nilai-nilai Islam dalam pengambilan keputusan bisnis. Mereka diajarkan 

untuk memahami pentingnya keadilan dalam membagi sumber daya dan memperlakukan semua 

pihak secara adil. Selain itu, keberlanjutan juga menjadi fokus utama, di mana siswa diajarkan 

untuk mempertimbangkan dampak jangka panjang dari keputusan bisnis mereka terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Tanggung jawab sosial juga ditekankan, dengan penekanan pada 

kontribusi positif yang dapat diberikan oleh bisnis terhadap masyarakat. 

Pengembangan kewirausahaan berkelanjutan berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam juga 

melibatkan pendekatan praktis dan interaktif. Siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam 

studi kasus bisnis yang relevan dengan konteks Islam, diskusi kelompok yang mendorong 

pemikiran kritis, dan simulasi bisnis yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan bisnis. Melalui pendekatan ini, siswa dapat 

mengaplikasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam situasi nyata dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, penggunaan teknologi dan sumber daya digital 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam juga dapat menjadi bagian dari pendekatan ini. 

Misalnya, penggunaan platform e-learning yang menyediakan konten yang sesuai dengan etika 

bisnis Islam, atau penggunaan aplikasi yang memfasilitasi kolaborasi dan berbagi ide antara 

siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat mengakses sumber daya yang relevan dan 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

Dalam kesimpulannya, pengembangan kewirausahaan berkelanjutan dalam pendidikan 

ekonomi dengan pendekatan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam melibatkan pemahaman 
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mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam, penerapan nilai-nilai Islam dalam 

pengambilan keputusan bisnis, pendekatan praktis dan interaktif, serta penggunaan teknologi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan mengadopsi pendekatan ini, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

konteks bisnis dan mengembangkan keterampilan kewirausahaan berkelanjutan yang relevan 

dengan prinsip-prinsip Islam.  

. 
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